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ABSTRAK: Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran penting dalam meningkatkan 
efisiensi dan transparansi laporan keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 
peran SIA dalam pencatatan transaksi keuangan berbasis syariah, dengan menekankan 
bagaimana teknologi informasi dapat mengoptimalkan pelaporan keuangan sesuai dengan 
prinsip syariah. Melalui metode studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai jurnal dan 
artikel ilmiah terkait penerapan SIA dalam lembaga keuangan syariah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan SIA dapat meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi 
pencatatan transaksi, mengurangi kesalahan manusia, serta mempercepat proses pelaporan. 
Selain itu, transparansi laporan keuangan meningkat dengan adanya akses data real-time dan 
integrasi teknologi blockchain yang dapat memperkuat akuntabilitas keuangan. Namun, 
implementasi SIA dalam lembaga keuangan syariah masih menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian di bidang teknologi 
akuntansi syariah, kesesuaian perangkat lunak dengan prinsip syariah, serta keamanan data. 
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas SDM, adopsi teknologi 
terkini, serta regulasi yang lebih mendukung untuk optimalisasi SIA dalam sistem keuangan 
syariah. 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Efisiensi, Transparansi, Laporan Keuangan Syariah, 
Teknologi Informasi. 

ABSTRACT: Accounting Information System (AIS) has an important role in improving the 
efficiency and transparency of Islamic financial reporting. This research aims to review the role of 
AIS in recording sharia-based financial transactions, emphasizing how information technology 
can optimize financial reporting in accordance with sharia principles. Through the literature study 
method, this research analyzes various journals and scientific articles related to the application of 
AIS in Islamic financial institutions. The results show that the use of AIS can increase efficiency 
through automation of transaction recording, reduce human error, and speed up the reporting 
process. In addition, the transparency of financial statements increases with real-time data access 
and integration of blockchain technology that can strengthen financial accountability. However, 
the implementation of AIS in Islamic financial institutions still faces various challenges, including 
limited human resources with expertise in Islamic accounting technology, software compliance 
with sharia principles, and data security. Therefore, this study recommends increasing human 
resource capacity, adopting the latest technology, and more supportive regulations for the 
optimization of AIS in the Islamic financial system. 

Keywords: Accounting Information System, Efficiency, Transparency, Sharia Financial 
Statements, Information Technology. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem informasi akuntansi (SIA). 

Penerapan SIA yang efektif dalam entitas bisnis, termasuk perusahaan berbasis syariah, 

menjadi semakin penting guna meningkatkan efisiensi dan transparansi laporan 

keuangan. Sistem informasi akuntansi yang berbasis teknologi modern mampu 
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mengotomatisasi berbagai proses akuntansi, sehingga mengurangi risiko kesalahan 

manusia serta meningkatkan akurasi dan kecepatan pelaporan keuangan (Al-Matari et 

al., 2022). 

Dalam ekonomi syariah, prinsip transparansi dan akuntabilitas merupakan aspek 

fundamental dalam pelaporan keuangan. Laporan keuangan syariah tidak hanya 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan secara umum, tetapi juga 

harus selaras dengan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, kejujuran, dan 

keterbukaan (Fajariani & Adinugraha, 2024). Oleh karena itu, implementasi sistem 

informasi akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah menjadi kebutuhan yang 

mendesak bagi entitas bisnis berbasis syariah. 

Efisiensi dalam pengelolaan keuangan dapat dicapai dengan penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang terintegrasi, yang memungkinkan pencatatan transaksi secara 

real-time dan otomatisasi dalam penyusunan laporan keuangan. Penelitian oleh 

Mutoharoh et al. (2020) menemukan bahwa digitalisasi informasi akuntansi memiliki 

dampak signifikan dalam meningkatkan profitabilitas usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam akuntansi 

tidak hanya memberikan manfaat dalam hal efisiensi, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan daya saing bisnis. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa otomatisasi 

pencatatan transaksi dapat mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat proses 

pelaporan keuangan, serta meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan (Al-

Matari et al., 2022). 

Transparansi dalam pelaporan keuangan syariah dapat ditingkatkan melalui 

penerapan sistem informasi akuntansi yang memungkinkan akses data yang lebih 

terbuka bagi pemangku kepentingan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solikhatin et 

al. (2024), disebutkan bahwa sistem informasi akuntansi yang berbasis prinsip ekonomi 

Islam dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

syariah. Transparansi ini sangat penting dalam membangun kredibilitas serta 

memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi syariah yang telah ditetapkan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) dan organisasi terkait lainnya (Yanti et al., 

2023). 

Implementasi sistem informasi akuntansi dalam entitas bisnis syariah menghadapi 

beberapa tantangan. Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan 

sistem ini. Banyak entitas bisnis syariah, terutama UMKM, masih menghadapi kendala 

dalam hal keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam sistem 

informasi akuntansi berbasis syariah (Mutoharoh et al., 2020). Tidak semua perangkat 

lunak akuntansi yang tersedia di pasar dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

akuntansi syariah. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah guna memastikan kepatuhan terhadap hukum 

Islam (Fajariani & Adinugraha, 2024). Sistem informasi akuntansi yang berbasis 

teknologi harus memiliki mekanisme keamanan yang kuat untuk melindungi data 

keuangan dari risiko pencurian atau manipulasi. Menurut penelitian oleh Al-Okaily et al. 

(2020), kualitas sistem, kualitas informasi, dan pelatihan yang memadai menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan persmasalahan yang diurakian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan tinjauan literatur terhadap berbagai jurnal yang membahas peran sistem 

informasi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi laporan keuangan 
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syariah. Secara spesifik, penelitian ini akan menganalisis bagaimana penerapan sistem 

informasi akuntansi dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan syariah; sejauh mana sistem informasi akuntansi berkontribusi dalam 

meningkatkan transparansi laporan keuangan syariah; dan kendala utama yang 

dihadapi dalam implementasi sistem informasi akuntansi pada lembaga keuangan 

syariah serta strategi untuk mengatasinya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder seperti jurnal ilmiah, buku akademik, 

dan laporan penelitian yang relevan dengan topik sistem informasi akuntansi dalam 

konteks ekonomi syariah. Sumber data diperoleh dari database akademik seperti 

Google Scholar, Scopus, dan jurnal terindeks Sinta. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif, yaitu mengidentifikasi 

pola dan temuan utama dari berbagai literatur yang telah dikumpulkan. Validasi data 

dilakukan melalui triangulasi sumber untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas hasil 

penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran sistem informasi akuntansi dalam 

meningkatkan efisiensi dan transparansi laporan keuangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis terhadap berbagai literatur mengenai 

peran sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi 

laporan keuangan syariah. Studi ini mencakup berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan laporan 

penelitian yang mengkaji aspek teknologi informasi dalam sistem akuntansi berbasis 

syariah. Sistem informasi akuntansi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan transparansi laporan keuangan syariah. Pembahasan ini akan 

menguraikan dampak dari implementasi SIA serta implikasi terhadap lembaga keuangan 

syariah. 

3.1 Implementasi Sistem Informasi Akuntansi pada Lembaga Keuangan Syariah 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi akuntansi (SIA) telah 

diterapkan secara luas dalam lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, koperasi 

syariah, dan lembaga keuangan mikro syariah. Implementasi SIA dalam lembaga-

lembaga ini memungkinkan pencatatan transaksi keuangan yang lebih akurat dan 

efisien. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Al-Matari et al. (2022), implementasi SIA 

yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional serta transparansi dalam laporan 

keuangan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah yang telah 

menerapkan SIA berbasis teknologi cloud computing memiliki keunggulan dalam 

kecepatan dan akurasi pencatatan transaksi. Teknologi ini memungkinkan pencatatan 

keuangan dilakukan secara real-time sehingga pengambilan keputusan dapat lebih 

cepat.  Misalnya, penelitian oleh Mutoharoh et al. (2020) dan (Ahmad et al., 2022) 

menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi mampu meningkatkan produktivitas serta 

mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi dalam sistem manual. 
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Perusahaan berbasis syariah menerapkan kecerdasan buatan dalam sistem 

akuntansi mereka guna mendeteksi pola transaksi yang tidak wajar. Kecerdasan buatan 

menganalisis data transaksi dengan algoritma canggih yang mampu mengidentifikasi 

penyalahgunaan dana. Penggunaan kecerdasan buatan dalam SIA mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan dan meningkatkan keandalan laporan keuangan. 

3.2 Efisiensi dalam Pelaporan Keuangan Syariah 
SIA memungkinkan otomatisasi proses pencatatan dan pelaporan keuangan, 

sehingga dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Studi oleh Fajariani & Adinugraha (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi berbasis blockchain dalam SIA syariah berpotensi meningkatkan efisiensi 

pencatatan transaksi serta meminimalkan kesalahan pencatatan. Blockchain 

menyediakan sistem pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah. Teknologi ini 

menciptakan transparansi yang lebih baik karena setiap transaksi dapat diaudit secara 

terbuka. Lembaga keuangan syariah menggunakan blockchain untuk memastikan 

akuntabilitas laporan keuangan mereka. 

Selain itu, pemanfaatan artificial intelligence (AI) dalam SIA juga telah terbukti 

membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data keuangan. Misalnya, sistem 

AI yang diterapkan dalam bank syariah dapat mengidentifikasi pola transaksi tidak wajar 

yang mungkin mengindikasikan adanya penyalahgunaan dana. 

Penelitian oleh Thuan et al. (2022) menyoroti faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi penerapan SIA dalam meningkatkan efisiensi operasional. Faktor-faktor 

tersebut meliputi keunggulan relatif teknologi, komitmen pemilik/manajer, serta dampak 

pandemi COVID-19. Penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi keuangan memainkan 

peran krusial dalam mengoptimalkan proses pencatatan dan pengelolaan data 

keuangan. Dampak lain dari penerapan SIA tidak hanya dirasakan oleh Lembaga 

keuangantidak hanya dirasakan oleh lmbaga keuangan, tetapi juga dirasakan oleh unit 

usaha dan industri, dimana penerapan SIA berdampak pada efisiensi penggunaan 

sumber daya energi dan emisi karbon yang dihasilkan suatu usaha maupun industry, 

seperti yang ditemukan oleh Dalle et al. (2021) 

Penerapan SIA dalam lembaga keuangan syariah telah memberikan dampak positif 

terhadap efisiensi operasional (Yanti et al., 2023). Pada lembaga keuangan syariah, 

penggunaan teknologi dalam sistem akuntansi dapat meningkatkan efisiensi melalui 

otomatisasi proses transaksi, dengan adanya SIA, pencatatan transaksi dapat dilakukan 

secara otomatis tanpa perlu input manual yang rentan terhadap kesalahan manusia, 

sehingga dapat mengurangi waktu pencatatan dan meningkatkan akurasi laporan 

keuangan. Penggunaan SIA mengurangi beban administrasi, dengan sistem yang lebih 

terstruktur, staf akuntansi dapat menghemat waktu dalam penyusunan laporan 

keuangan yang memungkinkan alokasi sumber daya ke aktivitas yang lebih strategis.  

 
Tabel 1. Faktor yang mempngaruhi efisiensi SIA dalam Lembaga Keuangan Syariah 

 
Faktor Dampak 

Otomatisasi Proses Transaksi Meningkatkan akurasi & kecepatan 
Pengurangan Beban Administrasi Efisiensi sumber daya 

Aksesibilitas Data Real-Time Pengambilan keputusan yang lebih baik 
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3.3 Transparansi dalam Laporan Keuangan Syariah 
Prinsip transparansi dalam akuntansi syariah sangat penting untuk memastikan 

kepatuhan terhadap syariat Islam. Menurut penelitian oleh Solikhatin et al. (2024) dan 

(Lestari, 2020), sistem informasi akuntansi berbasis syariah memiliki fitur khusus yang 

memungkinkan audit internal yang lebih mudah dan cepat, sehingga meningkatkan 

transparansi dalam laporan keuangan. 

 
Gambar 2 Perbandingan transparansi keuangan sebelum dan sesudah SIA 

 

Studi lain menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dan cloud 

computing dalam akuntansi syariah memberikan manfaat dalam meningkatkan 

transparansi. Blockchain memungkinkan semua transaksi dicatat dalam sistem 

terdesentralisasi yang tidak dapat diubah (immutable), sehingga meningkatkan 

akuntabilitas keuangan dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan 

keuangan yang dihasilkan (Mutoharoh et al. 2020). Investor menilai perusahaan 

berbasis syariah lebih kredibel karena laporan keuangan mereka berbasis blockchain. 

Hal ini memungkinkan investor untuk mengakses data transaksi dengan lebih transparan 

dan memastikan bahwa perusahaan mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan 

peningkatan aksesibilitas data secara real-time, pengguna SIA dapat mengakses 

informasi keuangan kapan saja dan di mana saja, sehingga memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. 

 
Gambar 2 Alur kerja Blockchain 
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Penelitian oleh Al-Matari et al. (2022) menunjukkan bahwa fleksibilitas sistem 

informasi akuntansi memainkan peran penting dalam menjaga ketahanan organisasi 

dan mengurangi risiko manipulasi data. Dengan penerapan sistem berbasis cloud, 

lembaga keuangan syariah memperoleh berbagai manfaat transparansi .Sistem ini 

dapat memastikan audit yang lebih efektif, dengan sistem informasi akuntansi 

memungkinkan auditor untuk melakukan audit secara real-time dan mendeteksi adanya 

penyimpangan lebih cepat, dengan jejak transaksi yang lebih jelas dan akurat. Hal ini 

juga meningkatkan kepercayaan investor, dengan memberikan akses yang lebih 

transparan terhadap laporan keuangan, investor dan pemangku kepentingan dapat 

menilai kinerja keuangan lembaga syariah dengan lebih objektif. Manfaat lain yang 

diperoleh adalah meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi syariah.  

SIA membantu lembaga keuangan dalam memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

akuntansi syariah, seperti yang ditetapkan oleh Dewan Standar Akuntansi Syariah 

(DSAS), dengan memastikan data keuangan dapat diverifikasi secara real-time. 

3.4 Tantangan dalam Implementasi SIA Syariah 
Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi SIA berbasis syariah masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi faktor 

utama yang menghambat adopsi teknologi ini. Banyak lembaga keuangan syariah yang 

masih menghadapi keterbatasan dalam hal tenaga kerja yang memiliki keahlian dalam 

pengelolaan SIA berbasis syariah. Tidak semua pegawai memiliki keterampilan 

teknologi yang cukup untuk mengoperasikan sistem berbasis digital.  

Perangkat lunak akuntansi yang tersedia saat ini tidak selalu sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Perusahaan pengembang perangkat lunak perlu mengembangkan 

sistem informasi yang lebih spesifik untuk kebutuhan ekonomi syariah (Fajariani & 

Adinugraha, 2024). Perusahaan teknologi harus mengembangkan sistem informasi 

akuntansi yang selaras dengan hukum Islam agar lembaga keuangan syariah dapat 

menggunakannya tanpa melanggar aturan agama.  

Keamanan data menjadi salah satu tantangan terbesar dalam implementasi SIA. 

Lembaga keuangan syariah perlu menerapkan sistem enkripsi tingkat tinggi untuk 

melindungi informasi keuangan mereka dari ancaman kejahatan siber seperti pencurian 

atau manipulasi data. Menurut Al-Okaily et al. (2020), keamanan informasi menjadi salah 

satu faktor utama dalam efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 
Gambar 3 Tantangan Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Syariah 
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3.5 Rekomendasi untuk Meningkatkan Efektivitas SIA Syariah 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi dalam implementasi SIA syariah, beberapa 

hal dapat menjadi pertimbangan untuk dapat lebih mengembangkan SIA. Untuk 

mengatasi permasalahan SDM, lembaga keuangan syariah perlu meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia dengan memberikan pelatihan terkait sistem informasi 

akuntansi syariah, baik dari segi teknis maupun pemahaman terhadap prinsip syariah 

dalam akuntansi. Disamping itu, untuk mengatasi risiko pencurian dan manipulasi data, 

lembaga keuangan syariah harus mengadopsi teknologi enkripsi dan sistem berbasis 

blockchain guna meningkatkan perlindungan terhadap informasi keuangan yang bersifat 

sensitif. 

Di sisi lain, diperlukan kolaborasi antara lembaga keuangan syariah dengan 

pengembang teknologi, agar para perusahaan pengembang perangkat lunak dapat 

menciptakan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 

sehingga dapat diimplementasikan secara lebih luas. Ditambah dengan penerapan 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam mendeteksi pola transaksi yang tidak wajar 

serta pemanfaatan blockchain dalam pencatatan transaksi keuangan dapat 

meningkatkan transparansi dan akurasi dalam laporan keuangan syariah. 

Pemerintah dan otoritas keuangan syariah perlu menetapkan regulasi yang lebih 

jelas dan mendukung penggunaan sistem informasi akuntansi syariah, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

syariah. 

Dengan adanya peningkatan dalam aspek-aspek tersebut, sistem informasi 

akuntansi syariah dapat terus berkembang dan berkontribusi dalam menciptakan tata 

kelola keuangan yang lebih transparan, efisien, serta sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

4. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan transparansi laporan keuangan syariah. Studi ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya digitalisasi akuntansi, lembaga keuangan syariah dapat mencapai 

efisiensi yang lebih tinggi melalui otomatisasi dan real-time data access. Selain itu, 

penerapan blockchain dan cloud computing mampu meningkatkan transparansi dan 

kepercayaan pemangku kepentingan. Terdapat berbagai tantangan yang masih 

dihadapi dalam implementasi SIA berbasis syariah, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia yang kompeten di bidang teknologi akuntansi syariah, kesesuaian perangkat 

lunak dengan prinsip-prinsip Islam, serta keamanan dan keandalan data yang perlu 

ditingkatkan. Diperlukan peningkatan pelatihan SDM, pengembangan perangkat lunak 

yang sesuai, dan penerapan teknologi keamanan informasi menjadi langkah strategis 

untuk memastikan keberhasilan penerapan SIA dalam sistem keuangan syariah. 
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